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PROGRAM STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG 

SEMARANG 

 

DAFTAR PERTANYAAN  

(MASYARAKAT RT01-03/ RW 01 KELURAHAN NGEMPLAK SIMONGAN) 

 

 Penulis mengharapkan kesediaan bapak/ibu/Saudara/Saudari, berkenaan 

untuk mengisi lembar daftar pertanyaan yang dibuat penulis, dalam rangka 

penelitian untuk menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul Pola Permukiman di 

Kelurahan Ngemplak Simongan, Kecamatan Semarang Barat. Mohon jawaban atas 

pertanyaan ini diisi dengan benar dan sejujurnya. Terimakasih atas partisipasi anda 

dalam menjawab pertnayaan yang ada. Apabila ada keluhan, kritik dan saran, maka 

Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dapat menghubungi :  

Nama   : Fadia Fadhlullah Fadjar 

Jurusan : Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Universitas     

   Islam  Sultan Agung Semarang. 

Alamat  : Jl. Taman Karonsih Selatan 2 No. 523 Ngaliyan, Semarang. 

 

I.  IDENTITAS 

 Nama   : …………………………………………………………….. 

 Usia  : …………………………………………………………….. 

 Jenis Kelamin : …………………………………………………………….. 

 Lokasi Hunian : …………………………………………………………….. 

 

II.  KARAKTERISTIK MASYARAKAT 

1. Jumlah anggota keluarga (termasuk kk) (………..orang). 

2. Sudah berapa lamakah saudara tinggal di permukiman ini ? 

………tahun. 

3. Apakah anda warga asli penduduk di kelurahan ini, atau dari daerah 

lain ? 

4. Apa alasan anda tinggal di permukiman ini? 
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5. Apa pekerjaan saudara ? 

6. Berapa Penghasilan saudara ? 

7. Pendidikan terakhir saudara ? 

8. Bagaimana hubungan kekerabatan penduduk di lingkungan 

permukiman anda? 

 

III.  KETERSEDIAAN DAN KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN 

Pada bagian ini anda diminta menjawab pertanyaan seputar kondisi 

lingkungan rumah ! 

A. KONDISI RUMAH/BANGUNAN 

1. Berapa ukuran rumah saudara …… m2. 

2. Pada Tahun berapa rumah ini dibangun? (Tahun….) 

3. Apa Jenis Dinding Rumah saudara ? 

4. Apa status tanah rumah saudara ? 

5. Bagaimana status rumah yang saudara tinggali ? 

6. Sudah berapa lamakah saudara tinggal dirumah ini ? 

7. Kenapa saudara lebih memilih tinggal dilokasi ini ? 

 

B. LINGKUNGAN PERMUKIMAN 

1. Fasilitas public apa saja yang saudara nikmati disini ? 

2. Bagaimana fasilitas publik yang ada disini ? 

3. Apakah fasilitas public sudah terpenuhi ? 

4. Apakah saudara mengetahui asal mula terbentuknya Kawasan 

permukiman disini ?  

5. Apakah Kawasan industry mempengaruhi saudara dalam memilih 

lokasi tempat tinggal disini? Alasannya? 

6. Bagaimana pendapat saudara mengenai Kawasan permukiman Di 

Kelurahan Ngemplak Simongan ini ? 

7. Permasalahan apa yang pernah saudara temui selama tinggal disini ? 

8. Hingga saat ini, pernahkah rumah saudara diperbaiki, dirombak, atau 

dibangun kembali? 
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HASIL WAWANCARA 

 

No Pelaku Uraian/ Wawancara  

1. Pak Slamet 

Selaku 

Lurah di 

Kelurahan 

Ngemplak 

Simongan 

(SMT 

05/02/2020) 

Sejarah di Kelurahan Ngemplak Simongan Sejarah Bukit Jatiwayang 

Awal mulanya itu orang-orang mendengar bunyi gamelan atau 

wayang-wayangan dari atas bukit Simongan setelah setelah ditelusuri 

sering tidak ada. Orang-orang yang dating dari daerah Kalipancur, 

Gunung Pati. Awalnya keatas bukit terdapat makan yang dinamakan 

Jatiwayang, wayangnya itu dari nama pewayangan yang tadi 

detelurusi ternyata tidak ada dan dijadikan nama Bukit Jatiwayang di 

Simongan. Untuk festival Jatiwayang sering diadakan nyadranan 

atau sedekah bumi setelah berkembang berkembang diadakanlah 

yang Namanya festival bukit Jatiwayang, sudah berjalan 2 tahun, dan 

untuk tahun ini juga akan diadakan untuk nguri-nguri dan 

mengenang. Unuk mempraktekkan budaya yang ada disana. Dulu 

juga banyak pegiat seni disana ya kayak gamelan, karawitan, 

ketoprak). Dulu ada disini kelompok-kelompok ketoprak bernama 

Cindelaras itu dulu jaman TVRI masih berjaya mungkin masnya dulu 

belum lahir, cuman ada satu televisi nasional. Kelompok itu sering 

tampil di tv. Sering menayangkan siaran kelompok Ketoprak 

Cindelaras. Ada juga seni karawitan keroncong wayang pegiat seni 

tari juga ada. Dulu didaerah Simongan ditemukan patung manjusri 

ditemukan abad 17 ditemukan oleh petani Ngemplak dari patung 

yang ditemukan makanya masyarakat ingin melestarikan budaya-

budaya yang ada. Seperti motif batiknya nanti mau dikembangkan 

sebagai produk unggulan difestival, untuk acara festival diadakan 

tanggal yang kuras pasti ya, tapi untuk bulan sekitarJuli-Agustus 

sekitar bulan purnama. Arahnya nanti akan mengembangkan pasar 

seni seperti di Kota Lama semarang diadakan dipringgir kali banjir 

kanal barat.   

Orang asli sini juga tidak bisa dikatakan asli sini mungkin ada yang 

ikut orang tuanya tinggal disini. 

 

2. Pak Dwi 

Selaku 

Warga 

RT03 (WDI 

13/02/2020) 

Sebagai warga relokasi Citarum sebagian setelah penataan itu ikut 

manyaran yang ngemplak lama itu, setelah penataan baru ditambah 

wilayah kayak Gedung batu, depan Gedung batu, depan sam poo 

kong itu, terus dekat phapors, phapors ini sudah lama yang bagian 

selatan. Jadi setelah pantaan wilayah itu sebagian ngemplak yang 

lama ditambah pecahan dari kelurahan kedungsari masih satu 

kecamatan semarang barat plus dari Kelurahan Bendungan yang 

sekarang jadi gajahmungkur kalau dulu semarang selatan itu setelah 

penataan wilayah jadi sampai sekarang wilayah itu kalau yang lama 

yang jaman kuno itu rumah saya masih ikut manyaran. Untuk warga 

relokasi citarum itu berada di komplek jalan srinindito itu dikampung 
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saya, saya dulu pindahan situ tahun 69 yang dari rumah sakit 

Pantiwilasakan. Sebagian di RW 01 sebagian RW 03 untuk RW 02 

tidak ada warga dari Citarum, tahun 69 semua itu pindahannya. 

Sebelum saya pindah disini dulu itu masih apa ya Namanya ya seperti 

sekarang orang pindah itu ya pinginnya sudah mapan. Kalau dulukan 

rumah itu masih jarang jadi dapet tanah itu bukan langsung di tempati 

karena memang kondisinya jauh, akses jalan jauh, airnya juga sulit, 

kalo dulu sebagian pindah dari tempat saya waktu saya masih kecil 

itukan kalau mandi nyuci disungai ini, tapi sungainya dulu ga seperti 

ini lo dulu masih hutan-hutan pohon bambu sampe kesana ko, saya 

disini udah ada industry yang saya tau itu kimia farma tapi kalau yang 

kayak garmin kuno itu udah ada tapikan itu dulu bukan wilayah 

ngemplak sebelah tps itu pabrik udah ada, jadi saya pindah disini itu 

di ngemplak simongan itu ya cuman kimia farma sekitar tahun 70 

diresmikan pak harto saya masih kecil mas, jadi rata-rata orang disini 

tu buruh pabrik yak arena deket akses mudahkan. iya yang relokasi 

cuman RW 01 sama sebagian di RW 03  

Apakah rumah-rumah disini rata-rata warisan pak? Jadi dulukan 

rumahnya masih jarang misalkan kayak jenengan ayahnya dapet tapi 

posisi dapet rumah hunian yang bisa Dipake tapi itukan ga dipakai 

beda sama saya anaknya itu tok ya ditempati dulu masih banyak 

tanah kosong tapi sekarang sdh padet, ya terasuk penataan bagus 

karna ya memang sudah disetting perbagian kan ada, isitilah namnya 

kapling kuning seluas 150 m2 kecuali untuk kampung-kampung 

pinggiran itu mungkin beda. Iya memang itu unik kok uniknya 

itukan, jadi kalau saya begini saya itukan punya saudara yan sebagian 

juga dulu dipantiwilasa rumah sakit (citarum) sodara itukan pegawai 

bumn pns itukan banyak setau saya dan ini diceritakan oleh orang-

orang yang sepuh diatas saya jadi kalau komplek disrinindito ini RW 

1 dan 03 itu mereka notabene orang-orang wiraswasta buruh lah itu 

direlokasi disini tapi khusus yang pegawai-pegawai pemerintah ya 

gak dulu sekarang kalau dekat dengan pemerintah kan dia tetap 

disana di citarum karna daerah selatan, tetapi kalo dari saya pribadi 

saya kan punya saudara disana juga, saya guyonan wah enak aku 

awalnya aku rekoso sekarang sana yang rekoso karna disana rob 

banjir tanah aja gak laku kalau disini masih laku terus sana sudah 

tinggi kalau ga diuruk rumah tenggelam jadi itu unsur politik ya 

sebatas itu artinya dekat sama pemerintah ya biasalah kalau orang-

orang buruhkan tidak punya kekuatan apa-apa seperti saya dan warga 

yang disini, anehnya surat kepemilikan rumah disini ya termasuk 

rumah yang saya tempati ini dan orang-orang yang pindah sama saya 

dahulu itu surat kepemilikan ditandatangani koramil dan wamil 

pemindahannya karena masih berbau politik 65 tp mungkin gara-gara 

uud agrarianya dulu masih gitu ya sampe sekrang ya gak masalah, 

kalau sekarang sekitar 80% sudah milik sendiri adanya perona 

kemudahan administrasi dan biaya jadi pada ngurus, ya rata-rata 



145 

 

sekarang rumahnya sudah banyak yang diperjualbelikan yang 

Angkatan-angkatan seusia ibu saya ituwah sudah habis artinya seusia 

usia orang tua dulu itu sudah meninggal. Ya ada yang dijual karna 

faktor ekonomi ada yang diwariskan anaknya seperti saya. Banyak 

yang orang baru banyak. Kalau dulu pencuri maling itu gak nyolong 

bondo nyolonge nasi beras, jadi kalau pindahan itu gak kayak 

sekarang rumah masih bolong-bolong 

3. Pak Sugeng 

sebagai 

warga RT 

01  (SGG 

17/02/2020)    

Warga simongan dibagi menjadi RW 01 dan 03 itu warga yang 

asli dari citarum loh kalau yang yang tebing-tebing itu bukan 

itu yang kampung sudah resmi rata-rata pindahan, kalau yang 

tebing-tebing di RW 01 itu juga enggak, muncul perkembangan 

lama kelamaan adanya ketersediaan air akses jalan, kalau dulu 

orang-orang gamau mas pindah disini dulu akses jalan masih 

tanah air ga ada adanya sungai kalau kita mau air untuk minum 

kita harus pakai pikulan dimana ada sumur kita ambil hampir 

semua usia-usia remaja rata-rata saya atau adik-adik saya dulu 

ider mas kekampung sbelah nyari sumur, terus seiringnya 

waktu karena warga membutuhkan air inikan ada sumur yang 

dekat rumah saya ada sumur itu riwayat sekitar tahun 70an itu 

rw01 rw 03 hampir tiap hari kerja bakti ngeruk sumur sampe 

antri-antri mas ambil air sumur itu. Kalau antrinya jam 1 malem 

ya kita nimbo jam 1 malem, airnya ada terus karena sumbernya 

besar. Ketika didiemkan 1 jam itu sudah banyak, sekitar setelah 

4 tahunan itu pabrik kimia farma itu membantu warga pakai air 

artetis pam, terus dia pasang instalasi untuk bentuk pipa tetapi 

dular area pabrik biar orang-orang kampung ga masuk ke area 

pabrik jadi buka krannya itu ada waktunya dan itu gratis dari 

pabrik kimia farma orang juga lama-lama berfkir pabrik juga 

ada batasannya lama-kelamaan sebagian warga ada yang buat 

sumur sendiri sampai dulu kit cari air untuk minum itu susah 

walaupun air yang didapat tidak susai dengan diinginkan kan 

tiap sumur beda-beda airnya terus sekitar tahun berapa itu 

warung air itu kayak instalasi 2 kran ada meteran yang dikelola 

masyarakat bantuan dari pdam itu dari beberapa titik. 

Disamping sumur pada waktu itu sangat berpengaruh sekali 

mas, lawong Namanya sumber air pasti sangat pengaruh buat 

permukiman.  Awal mula RT01-03/ RW 01 waktu itu tanahnya 

ya dulunyakan kebun jeruk dalam artian bekas, jangan 

dibayangin pohonnya banyak tapi mungkin ada sebagian tapi 

dulu bekas kebun jeruk, jadi ya kalau dapat tanah bagian sih ya 

tidak seperti sekarang sudah rata, sekarang pemerintah 

merelokasi tanah rata gitukan kalau dulu enggak, artinya gini 
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bekas bekas bangunan yang dulu dihuni di citarum diangkut ke 

simongan sini mas, karena rumah jaman dulu masih papan dan 

kayu jadi diangkut ga kayak sekarang, itu benar rumah sebelah 

kanan kiri saya ini dulu ga punya biaya untuk ngangkut sampe 

almarhum bapak saya membantu, jadi tanah disini sudah ada 

hanya disediain tanah biaya lain-lain tidak tersedia.   

 

4.  Pak Lekan 

Sebagai 

Warga 

RT03 (LKN 

18/02/2020) 

Jadi awal RT01-03 tanah kosong setelah adanya sumber air 

warga langsung berdatangan membangun rumah, jadi sebelum 

itu orang awalnya sudah disini itu kalau cari air kesana kemari 

jadi kalau cuci-cuci dibelah sungai di banjir kanal barat dulu 

masih dangkal dan terbagi 2. Setelah lama kelamaan pabrik 

kimia farma yang deket RT02 juga membantu persediaan air 

gratis tis, jadikan itu air artetis, seiringnya waktukan kimia 

farma masih membantu tidak hanya untuk warga disekitar 

tetapi dari jauh juga ada. Tetapi rata-rata dulu itu ketika 

didropping di disini ada yang langsung mendirikan rumah ada 

yang masih dibiarkan kosong karena apa-apa jauh. Jadi titik-

titik wilayah rumahnya sudah ada. Kalau rt02 kebanyakan 

masih berupa kebun yang sekarang jadi jl wr. Supratman dulu 

merupakan ladang Panjang yang luas dan masih jalan 

setapak.RT 02/ RW01 kata orang-orang sepuh sebelum saya 

dulu adalah kebun jeruk ya berupa perkebunan ada tanaman 

pohong kacang jeruk juga ada tapi gak banyak. Dulu itu mas ya 

kalau kaccang katakanlah kacang itu ditanamnya sampai jauh 

misal kacang-kacang semua pohong-pohong semua itu sampe 

jauh sampai ibu saya dulu yang punya lahan kacang panen aja 

buruh-buruhin orang disuruh manen kok. Tapi setelah akses 

jalan dibuka perkebunan mulai berkurang.    

 Untuk awal mula permukiman itu misal ya tanah kosong itu 

sudah dipetakan dan Digambar sejak sebelum pindah disini, 

jadi udah disiapkan dulu planning gambar dan sudah ditentukan 

letakny. Ya mungkin dulu pertimbangannya jauh. Setelah ada 

sumber air tambah banyak dan sangat berpengaruh sekali 

namnya kebutuhan manusia dasarnya air jalan infrastruktur 

sangat berpengaruh  sekali di wilayah ini. Dulu orang bilang 

apa-apa jauh ya memang jauh. Dulu transportasi juga jarang 

ada. Beda sama sekarang apa-apa sudah deket.   

Untuk Mata pencaharian di RT01-03 ini apa pak? Disini rata-

rata buruh mas karena dekat dengan perindustrian.  
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5. Pak Lekan 

Sebagai 

warga RT 

03 (LKN 

24/02/2020) 

Awal dulu yang bareng bapak pindah di Simongan itu berapa 

KK pak? 

Sekitar kurang lebih 70KK, 70 KK itu berada di 3 RT pak? Oh 

maaf untuk 3 RT sekitar 40KK, yang bapak masih tau nama-

namanya siapa aja ya pak? Muntalib, supardi, mulyono, 

suhardi, kasdam, suradi, wagiman, karman, warsidi, trimo, 

sukari, ramlan, kasni, juri, supadi, abu khoir, sipon, kasmali, 

supardi b, dll  
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BERITA ACARA UJIAN PEMBAHASAN  

TUGAS AKHIR 

 

Pelaksanaan Sidang Pembahasan Tugas Akhir 

Nama Mahasiswa : Fadia Fadhlullah Fadjar 

Judul Tugas Akhir : Pola Permukiman Di Kelurahan Ngemplak Simongan 

Semarang 

Hari / Tanggal : Rabu / 26 Februari 2020 

Waktu : 08.00-13.00 WIB 

Pembimbing I : Dr. Ir. Mohammad Agung Ridlo, MT 

Pembimbing II : Dr. Hj. Mila Karmilah, ST, MT 

Penguji : Hasti Widyasamratri, S.Si, M.Eng, Ph.D 

 

1.   Masukan/ Pertanyaan 

Oleh Dosen Penguji (Hasti Widyasamratri, S.Si, M.Eng, Ph.D) 

1. Periode 1 – Periode 5 (KKT1-KKT5) Fasilitas yang ada. 

2. Wilayah yang “penuh” duluan. RT01 kah?, RT02 kah?, RT03 kah?.  

Tanggapan  

1. Sudah ditambah dan disesuaikan 

2. Sudah dipahami dan ditambahkan 

 

2.   Masukan/ Pertanyaan 

Oleh Dosen Pembimbing I (Dr. Ir. Mohammad Agung Ridlo, MT) 

1. Peta + foto diberi keterangan 

2. Periksa salah ketik kata 

3. Format peta + foto + keterangan ukuran A4 

4. Peta halaman 64 tidak ada keterangan penjelas 

5. Satuan-satuan pada tabel harus ada  

Tanggapan  

1. Sudah ditambahkan dan diperbaiki 

2. Sudah diperbaiki 

3. Sudah diperbaiki 
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BERITA ACARA UJIAN PENDADARAN  

TUGAS AKHIR 

 

Pelaksanaan Sidang Pendadaran Tugas Akhir 

Nama Mahasiswa : Fadia Fadhlullah Fadjar 

Judul Tugas Akhir : Pola Permukiman Di Kelurahan Ngemplak Simongan 

Semarang 

Hari / Tanggal : Rabu / 10 Maret 2020 

Waktu : 08.00-16.00 WIB 

Pembimbing I : Dr. Ir. Mohammad Agung Ridlo, MT 

Pembimbing II : Dr. Hj. Mila Karmilah, ST, MT 

Penguji : Hasti Widyasamratri, S.Si, M.Eng, Ph.D 

 

1. Masukan/ Pertanyaan 

Oleh Dosen Penguji (Hasti Widyasamratri, S.Si, M.Eng, Ph.D) 

1. Sasaran diubah susunanya : a. Ekisting b. Pola Permukiman  

2. Pola permukiman per fase divisualisasikan dengan warna.  

3. Unsur ekisting dan pola permukiman di implikasikan agar lebih bercerita  

    Fase yang mana? Pola yang bagaimana? 

Tanggapan  

1. Sudah diperbaiki sesuai susunan analisis. 

2. Sudah divisualisasikan dengan perbedaan bangunan per fase. 

3. Sudah dibuat dan ditambahkan. 

 

2. Masukan/ Pertanyaan 

Oleh Dosen Pembimbing I (Dr. Ir. Mohammad Agung Ridlo, MT) 

1. Chek penulisan gelar  

2. Tanggal sidang kelulusan 10 Maret 2020 

3. Asal muasal penduduk yang tinggal 

4. Topografi kawasan rawan bencana 

5. Status lahan (Legal Formal) 
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